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ABSTRACT 

This study aims to determine the differences in mental health of postpartum mothers in terms of 

education level, number of children, and type of  employment. This study used quantitative 

methods with research data collected through Google Forms filled in by mothers who gave birth 

in the last 6 months. Data analysis in this study used 3-way Anova. Mental health variable was 

measured using the adapted MHI-18 scale. The results of the three-way ANOVA test showed that 

the number of children had a significant effect on the mental health of postpartum mothers (p < 

0.05), while the level of education and types of employment did not show a significant effect. In 

addition, there was no interaction between the independent variables simultaneously in 

influencing the mental health of postpartum mothers. The results of this study also highlight the 

importance of providing support to mothers who have more children. The social support from 

family and society is key in helping mothers cope with postpartum psychological distress. 

Keywords : Mental Health, Education Level, Number Of Children, Types of  Employment 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kesehatan mental ibu pasca melahirkan 

ditinjau dari tingkat pendidikan, jumlah anak, dan jenis pekerjaan. Pada penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan data penelitian yang dikumpulkan melalui Google 

Form yang diisi oleh ibu yang melahirkan dalam 6 bulan terakhir. Analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan Anova 3 jalur. Variabel kesehatan mental diukur menggunakan skala MHI-18 

yang telah diadaptasi. Hasil uji Anova tiga jalur menunjukkan bahwa jumlah anak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kesehatan mental ibu pasca melahirkan (p < 0,05), sementara 

tingkat pendidikan dan bentuk pekerjaan tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Selain 

itu tidak ditemukan interaksi antara variabel bebas secara simultan dalam memengaruhi 

kesehatan mental ibu pasca melahirkan. Hasil penelitian ini juga menyoroti pentingnya 

memberikan dukungan atau support pada ibu yang memiliki jumlah anak yang lebih banyak. 

Dukungan sosial dari keluarga dan lingkungan menjadi kunci dalam membantu para ibu 

mengatasi tekanan psikologis pasca melahirkan. 

Kata Kunci: Kesehatan Mental,  Tingkat Pendidikan, Jumlah anak, Jenis Pekerjaan 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan mental saat ini merupakan isu yang sedang berkembang dimasyarakat. 

Hal ini terlihat dari banyak sekali diskusi terkait kesehatan mental dari berbagai kalangan. 

Salah satunya bahasan kesehatan mental bagi ibu pasca melahirkan. World Health 

Organization menjelaskan kesehatan mental sebagai suatu kondisi dimana seseorang 

mampu menghadapi berbagai stresor dalam hidup, menyadari kemampuan yang dimiliki, 

dapat belajar dan bekerja dengan baik, dan mampu memberikan kontribusi pada 

masyarakat (WHO, 2022). Definisi ini juga sesuai dengan yang diungkapkan oleh Substance 

Abuse and Mental Health Services Administration yang mengartikan kesehatan mental 

sebagai pola perilaku hidup sehat yang ditandai dengan adanya kesejahteraan emosional, 

psikologis dan sosial pada diri seseorang (SAMHSA, 2023). Situasi ini menjelaskan 

bagaimana pikiran, perasaan, dan perilaku kita mampu menghadapi stres yang dialami, 

mampu menjalin interaksi sosial dengan orang lain, dan membuat keputusan yang tepat. 

Kesehatan mental bagi seorang ibu pasca melahirkan merupakan sesuatu yang perlu 

perlu diprioritaskan. Hal ini dikarenakan para ibu telah menjalani perjuangan hingga 

mengalami keletihan dan penderitaan sehingga membutuhkan dukungan dari orang-orang 

sekitarnya. Banyaknya kelelahan yang dialami oleh ibu pasca melahirkan membuat seorang 

ibu rentan mengalami permasalahan psikologis seperti stres, kecemasan, dan depresi 

(Obrochta et al., 2020; O’Dea et al., 2023), permasalahan pada kualitas tidur (Cohen et al., 

2021), dan gangguan tidur hingga depresi (Al Rehaili et al., 2023). 

Melihat kondisi tersebut dapat dilihat jika kesehatan mental ibu pasca melahirkan 

perlu menjadi hal penting yang perlu diperhatikan, sehingga kita perlu memperhatikan 

berbagai macam faktor yang dapat mempengaruhi kondisi kesehatan mental para ibu pasca 

melahirkan. Pendidikan bisa menjadi faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan seorang 

ibu dalam menjaga kesehatan mental. Melalui pendidikan yang baik, para ibu mampu 

mengetahui hal apa saja yang dapat dilakukan untuk dapat menjaga kesehatan mentalnya.  
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Tingkat pendidikan mampu memberikan manfaat pada individu untuk dapat 

menjalani hidup yang lebih baik. Individu yang memiliki tingkat pendidikan yang lebih baik 

mampu terhindar dari depresi, gugup, gelisah, dan ketakutan menghadapi masa depan 

sehingga membuat hidup menjadi tidak bermakna. Pendidikan juga membuat seseorang 

memiliki sumber daya yang baik pada dirinya sehingga memiliki kemampuan sosial dan 

proses berpikir yang lebih baik (Jiang et al., 2020). Situasi ini juga sejalan dengan penelitian 

lain yang menjelaskan jika seseorang yang memiliki tingkat pendidikan yang lebih baik akan 

mampu terhindar dari berbagai simtom gangguan depresi dan kecemasan (Kondiroli & 

Sunder, 2022). Selain itu Pendidikan juga berperan penting dalam membentuk 

perkembangan mental dan emosi seseorang menjadi lebih baik (Ferin, 2020).  

Kesehatan mental ibu pasca melahirkan juga berkaitan dengan kondisi yang dimiliki. 

Jumlah anak yang sebelumnya dimiliki juga memberikan pengaruh terhadap kondisi mental 

ibu pasca melahirkan. Semakin banyak anak yang dimiliki sebelumnya, maka akan semakin 

besar tantangan dan tanggung jawab baru yang akan dijalani oleh seorang ibu. Situasi ini 

akan membuat ibu merasa semakin kelelahan sehingga akan berdampak langsung pada 

kesehatan mental seorang ibu. Hal ini dibuktikan dalam penelitian yang menunjukkan jika 

seorang ibu yang merasa kelelahan secara berlebihan pasca melahirkan, maka dapat 

berpotensi mengalami gangguan depresi pasca melahirkan (postpartum depression) 

(Baattaiah et al., 2024). Situasi ini sejalan dengan penelitian lain yang menyebutkan jika 

seorang ibu yang mengalami kelelahan pasca melahirkan dapat menimbulkan depresi 

hingga beresiko mempengaruhi perkembangan tumbuh kembang anaknya (Wang et al., 

2024). 

Gangguan perkembangan anak dapat berupa keterlambatan dalam berbagai aspek 

seperti kemampuan motorik, kemampuan dalam berbahasa, kemampuan dalam beradaptasi 

dan berinteraksi sosial (Lubotzky et al., 2021) dan dalam jangka panjang situasi ini dapat 

mempengaruhi perkembangan emosi dan kognitif anak (Zakharova et al., 2022). Selain itu 

dijelaskan juga bahwa postpartum depression yang dialami oleh ibu dapat mempengaruhi 

ikatan atau bonding antara ibu dan anak-anaknya. Kondisi ini juga mempengaruhi kondisi 
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fisik, psikologis, kognitif, serta kemampuan berbahasa yang dimiliki ibu. Selain itu kondisi 

ini juga telah mempengaruhi kemampuan ibu dalam memberikan asi kepada anaknya 

(Cafiero & Zabala, 2023). 

Kondisi ibu pasca melahirkan nantinya tidak akan terlepas dari jenis pekerjaan yang 

telah dijalani selama ini. Ada para ibu yang menjalani pekerjaan sebagai ibu pekerja baik 

dilakukan dari dalam rumah ataupun diluar rumah. Namun ada juga yang memilih secara 

penuh menjadi ibu rumah tangga didalam rumah. Situasi ini dapat memberikan efek yang 

berbeda pada seorang ibu  saat menjalani perannya didalam rumah tangga. Hal ini 

digambarkan pada penelitian yang menjelaskan bahwa ibu pekerja memiliki kondisi 

kesehatan mental (mental health) yang lebih buruk dibandingkan dengan ibu rumah tangga 

(IRT) (Singh et al., 2020). Kondisi ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menjelaskan bahwa ibu pekerja memiliki kesehatan mental yang lebih buruk dibanding oleh 

IRT (Rajgariah et al., 2021). Hal ini dikarenakan ibu pekerja memiliki beban yang lebih besar 

untuk bisa menjalani kedua aktivitas tersebut sehingga mempengaruhi kehidupan mereka. 

Beban yang lebih besar yang dijalani oleh ibu pekerja membuat mereka mengalami stres 

yang lebih tinggi (Kour et al., 2020) dan stres dalam menjalani berbagai pekerjaan tersebut 

telah mempengaruhi kesejahteraan psikologis mereka (Mensah, 2021). 

Berbagai fenomena dari faktor-faktor diatas membuat peneliti tertarik ingin meneliti 

hingga melahirkan pertanyaan penelitian, “Apakah ada perbedaan kesehatan mental ibu 

pasca melahirkan  ditinjau dari tingkat pendidikan, jumlah anak , dan jenis pekerjaan?” 

 

METODE 

Desain dan Partisipan 

Pengambilan data penelitian dilakukan  selama  satu bulan dengan  menggunakan 

google  form.  Google form tersebut kemudian  disebar  kepada  responden  penelitian. 

Responden  dalam penelitian ini merupakan seorang ibu yang baru saja menjalani  proses 

persalinan secara normal atau operasi caesar dalam jangka waktu persalinan 0-6 bulan 
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terakhir. Google form dalam  penelitian  ini berisi  skala  penelitian  yaitu  skala kesehatan 

mental yang diterjemahkan kedalam bahasa indonesia dan dilakukan adaptasi pada aitem-

aitemnya sesuai  dengan  kebutuhan  penelitian. 

Alat Ukur Penelitian 

Kesehatan mental menggunakan skala MHI-18 (Mental Health Inventory). Skala MHI-

18 merupakan  skala  yang  biasa  digunakan  untuk melakukan pemeriksaan kesehatan 

mental pada bidang  klinis maupun non klinis.  Skala MHI-18 merupakan versi pendek  dari  

skala  MHI  yang  terdiri  dari  38  aitem  yang  dikembangkan  oleh  Veit dan Ware  (Veit & 

Ware, 1983). MHI-18 terdiri dari 2 aspek yaitu Psychological Distress dan Psychological 

Well-being. Aspek psychological distress atau tekanan psikologis terdiri dari dimensi depresi 

(depression), kecemasan (anxiety), dan kehilangan kontrol perilaku atau emosi (loss of 

behavioural or emotional control). Sedangkan aspek psychological well-being atau 

kesejahteraan psikologis  terdiri  dari  aspek  efek  positif (positive  affect)  dan  ikatan  

emosional  (emotional  ties).  Reabilitas  dari  skala  MHI-18  menunjukkan  skor cronbach  

alpha  sebesar  0,93.  Sedangkan  pada  sub  dimensi  seperti  dimensi  kecemasan,  depresi,  

kehilangan kontrol perilaku dan emosi, serta afek positif secara berturut-turut sebesar 0.84, 

0.83, 0.63, and 0.85 (Meybodi et  al,  2011).   

Pada skala MHI-18 terdapat 6 pilihan jawaban, namun pada penelitian ini akan 

dimodifikasi menjadi 4 pilihan jawaban yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat 

tidak setuju. Respon jawaban dari akan dikoding dengan skor 1 sampai 4 pada rentang 

jawaban sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju, dan sangat setuju pada aitem favorable 

sedangkan pada aitem unfavorable akan diberi skor kebalikannya yaitu skor 4 sampai 1. 

Penelitian ini menggunakan  bentuk  penelitian  kuantitatif. Analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan uji anova 3 jalur.  

Analisis Data 

Pada penelitian ini akan menggunakan uji anova 3 jalur adalah uji analisis statistik 

yang bertujuan untuk menguji pengaruh dari tiga variable bebas (independent variable) 

terhadap variabel tergantung (dependent variable). Dari hasil uji analisis anova 3 jalur bisa 
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diketahui efek dari masing-masing variabel bebas tehadap variabel tergantung, serta efek 

dari interaksi 3 variabel bebas dalam mempengaruhi variabel tergantung (Dencik., dkk, 

2019). 

Validitas dan Reabilitas 

Pada skala penelitian yang digunakan akan dilakukan uji validitas dan reabilitas. Hal 

ini dilakukan untuk mengetahui aitem-aitem mana yang valid, kemudian dilakukan uji 

reabilitas untuk melihat kehandalan skala MHI-18 dalam mengukur kesehatan mental. Dari 

hasil uji valividitas didapatkan 1 soal yang tidak valid sehingga didalam penelitian akan 

menggunakan 17 aitem dalam proses pengambilan data.  Setelah itu, dilakukan uji rebilitas 

yang didapatkan skor 0,909. Hal ini menunjukkan skala ini reliabel dalam mengukur aspek 

kesehatan mental. 

Hipotesis 

Dalam penelitian ini membuat 7 hipotesis dalam menjelaskan pengaruh tingkat 

pendidikan, jumlah anak, dan jenis pekerjaan dalam mempengaruhi kesehatan mental pada 

ibu melahirkan seperti ada atau tidaknya perbedaan kondisi kesehatan mental ibu pasca 

melahirkan berdasarkan tingkat pendidikannya, ada atau tidaknya perbedaan kondisi 

kesehatan mental ibu pasca melahirkan berdasarkan jumlah anak yang dimilikinya, ada atau 

tidaknya perbedaan kondisi kesehatan mental ibu pasca melahirkan berdasarkan jenis 

pekerjaan yang dijalani, ada atau tidaknya interaksi antara tingkat pendidikan dengan 

jumlah anak yang dimiliki seorang ibu dalam mempengaruhi kesehatan mentalnya, ada atau 

tidaknya interaksi antara tingkat pendidikan dengan bentuk pekerjaan yang dijalani seorang 

ibu dalam mempengaruhi kesehatan mentalnya, ada atau tidaknya interaksi antara jumlah 

anak dengan bentuk pekerjaan yang dijalani seorang ibu dalam mempengaruhi kesehatan 

mentalnya, dan ada atau tidaknya interaksi antara tingkat pendidikan, jumlah anak, dan 

bentuk pekerjaan yang dijalani seorang ibu dalam mempengaruhi kesehatan mentalnya. 
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HASIL 

Data Deskriptif 

 

Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Variabel Tingkat 
Pendidikan 

Jumlah Persentase  

Tingkat 
Pendidikan 

S1 22 49 

S2 23 51 
                      Total 45 100% 

 

Dari tabel 1 terlihat responden penelitian yang memiliki tingkat Pendidikan dengan jenjang 

S1 berjumlah 22 ibu (49%), S2 berjumlah 23 ibu (%). 

 

Tabel 2. Karakteristik Subjek Penelitian Berdasarkan Jumlah Anak 

Variabel Jumlah Anak Jumlah Persentase  
Jumlah 
Anak 

1 Anak 18 40% 

2 Anak 16 36% 
      >3 Anak 11 24% 

                   Total 45 100% 

 

Dari tabel 2 terlihat responden penelitian yang memiliki jumlah 1 anak sebanyak 18 ibu 

(40%), 2 anak sebanyak 16 ibu (36%), 3 anak dan seterusnya sebanyak 11 ibu (24%). 

 

Tabel 3. Karakteristik Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

Variabel Bentuk 
Pekerjaan 

Jumlah Persentase  

Bentuk 
Pekerjaan 

IRT 20 44% 
Ibu Pekerja 25 56% 

                  Total 45 100% 
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Dari tabel 3 terlihat responden penelitian yang memiliki bentuk pekerjaan sebagai IRT 

sejumlah 20 ibu (44%) dan ibu pekerja sebanyak 25 ibu (56%). 

 
Uji Normalitas 
 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 
 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Standardized Residual 

for Kesehatan_mental 

.075 45 .200* .980 45 .627 

 

Dari tabel 4 dapat dilihat jika nilai signifikansi sebesar 0,627 (>0,05). Hal ini menunjukkan 

variasi data berdistribusi normal dan dapat dilanjutkan pada uji homogenitas. 

 
Uji  Homogenitas 
 

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas 
 
 

  Levene 
Statisti

c df1 df2 Sig. 

Kesehatan_
mental 

Based on Mean 1.092 11 33 .398 

 Based on Median .565 11 33 .843 

 Based on Median and 
with adjusted df 

.565 11 18.50
9 

.833 

 Based on trimmed 
mean 

1.040 11 33 .436 

 
Dari tabel 5 dapat dilihat jika nilai signifikansi based on mean sebesar 0,398 (>0,05). Hal ini 

menunjukkan variasi data bersifat homogen. Situasi variasi data yang terdistribusi normal 

dan homogen membuat data tersebut dapat dilanjutkan dengan melakukan analisis data. 
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Uji Anova 3 Jalur 
 

Tabel 6. Hasil Uji Anova 3 Jalur 

 
 

Berdasarkan hasil uji analisis anova 3 jalur didapatkan informasi bahwa tidak 

terdapat perbedaan kesehatan mental ibu pasca melahirkan berdasarkan tingkat 

pendidikannya (0,729>0,05), ada perbedaan kesehatan mental ibu pasca melahirkan 

berdasarkan jumlah anak yang dimiliki (0,013<0,05), tidak terdapat perbedaan kesehatan 

mental ibu pasca melahirkan berdasarkan bentuk pekerjaan yang dijalani (0,158>0,05), 

tidak ada interaksi antara tingkat pendidikan dengan jumlah anak yang dimiliki seorang ibu 

dalam mempengaruhi kesehatan mentalnya (0,497>0,05), tidak ada interaksi antara tingkat 

pendidikan dengan bentuk pekerjaan yang dijalani seorang ibu dalam mempengaruhi 

kesehatan mentalnya (0,723>0,05), tidak ada interaksi antara jumlah anak dan bentuk 

pekerjaan yang dijalani seorang ibu dalam mempengaruhi kesehatan mentalnya 

Source 

Type III 
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

Corrected Model 1578.047a 11 143.459 1.357 .239 
Intercept 96093.384 1 96093.384 908.724 .000 

Tingkat_Pendidikan 12.871 1 12.871 .122 .729 
Jenis_pekerjaan 220.248 1 220.248 2.083 .158 

Jumlah_anak 1048.723 2 524.362 4.959 .013 
Tingkat_Pendidikan * 

Jenis_pekerjaan 
5.058 1 5.058 .048 .828 

Tingkat_Pendidikan * 
Jumlah_anak 

150.895 2 75.447 .713 .497 

Jenis_pekerjaan * 
Jumlah_anak 

46.187 2 23.093 .218 .805 

Tingkat_Pendidikan * 
Jenis_pekerjaan * 

Jumlah_anak 

69.296 2 34.648 .328 .723 

Error 3489.598 33 105.745   

Total 109132.000 45    

Corrected Total 5067.644 44    
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(0,805>0,05), dan tidak ada interaksi antara tingkat pendidikan, jumlah anak, dan bentuk 

pekerjaan dalam mempengaruhi kesehatan mental seorang ibu pasca melahirkan 

(0,723>0,05). 

 

PEMBAHASAN 

Dari hasil hipotesis yang didapatkan informasi jika tidak terdapat perbedaan kesehatan 

mental ibu pasca melahirkan berdasarkan tingkat pendidikannya. Situasi ini bisa 

dikarenakan ada faktor-faktor lain yang lebih mempengaruhi kesehatan mental ibu pasca 

melahirkan seperti dukungan dari keluarga besar (Riem et al., 2023), dukungan dari 

lingkungan sosialnya (Inekwe & Lee, 2022), ibu yang memiliki keyakinan dan resiliensi yang 

baik, pendapatan yang cukup, tidak mengalami banyak masalah dengan gangguan tidur bayi, 

hal inilah yang dapat menjaga kesehatan mental ibu pasca melahirkan (Monteiro et al., 

2020). 

Dari hasil hipotesis yang kedua didapatkan informasi jika ada perbedaan kesehatan 

mental ibu pasca melahirkan berdasarkan jumlah anak yang dimiliki. Semakin banyak 

jumlah anak yang dimiliki beresiko membuat kesehatan mental ibu menjadi terganggu. 

Kondisi tersebut dapat dikarenakan efek kelelahan yang akan dialami oleh ibu seiring 

dengan bertambahnya tanggung jawab dan peran yang dijalani (Pearson et al., 2018). Hal ini 

justru rentan membuat ibu menjadi stress, cemas, bahkan depresi dimana situasi ini dapat 

menganggu ikatan atau bonding antara ibu dan anaknya, menganggu produksi asi dan 

perkembangan bahasa, emosi, kognitif dan perilaku ibu (Cafiero & Zabala, 2023). Anak yang 

dibesarkan dengan ibu yang mengalami gangguan depresi pasca melahirkan beresiko tinggi 

memiliki permasalahan pada aspek fisik, kognitif, dan perilaku (Saritha & Rani, 2022). 

Dari hasil hipotesis yang ketiga didapatkan informasi jika tidak terdapat perbedaan 

kesehatan mental ibu pasca melahirkan berdasarkan bentuk pekerjaan yang dijalani. Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang menjelaskan jika kesehatan mental pada ibu pekerja dan ibu 

rumah tangga tidak memiliki perbedaan yang signifikan (Bhadra dan Kar, 2019). Kondisi ini 

juga sejalan dengan penelitian yang menunjukkan tidak adanya perbedaan kesejahteraan 
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psikologis (psychological well being) antara ibu pekerja dan ibu rumah tangga (Satbhai, 

2020). Situasi ini bisa dikarenakan kesehatan mental pada ibu pasca melahirkan lebih 

dipengaruhi oleh faktor lain seperti kondisi kesehatan mental yang sebelumnya dimiliki dan 

dukungan sosial (social support) (Inekwe & Lee, 2022).  

Dukungan sosial dapat mencegah terjadinya gangguan depresi pasca melahirkan dan 

resiko penggunaan obat-obatan terlarang pada ibu pasca melahirkan (Howard et al., 2022). 

Hilangnya dukungan sosial pada ibu pasca melahirkan dapat meningkatkan terjadinya 

gangguan depresi dan kecemasan, serta terganggunya bonding antara ibu dan anak (White 

et al., 2022). Selain itu dukungan sosial juga dapat menjadi faktor pencegah terjadinya 

gangguan depresi pada ibu pasca melahirkan (Nugrahaeni dkk, 2022). 

Dari hasil hipotesis juga diperoleh informasi jika tidak ada tidak ada interaksi antara 

tingkat pendidikan dengan jumlah anak, tidak ada interaksi antara tingkat pendidikan 

dengan bentuk pekerjaan, tidak ada interaksi antara jumlah anak dan bentuk pekerjaan, dan 

tidak ada interaksi antara tingkat pendidikan, jumlah anak, dan bentuk pekerjaan dalam 

mempengaruhi kesehatan mental seorang ibu pasca melahirkan. Hal ini menunjukkan jika 

kesehatan mental seorang ibu pasca melahirkan lebih dominan dipengaruhi oleh faktor-

faktor seperti yang dijelaskan sebelumnya. 

 

PENUTUP 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan diantara tingkat 

pendidikan, bentuk pekerjaan, dan jumlah anak terhadap kesehatan mental ibu pasca 

melahirkan. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa kesehatan mental ibu pasca 

melahirkan lebih dipengaruhi oleh jumlah anak yang telah dimiliki sebelumnya, daripada 

tingkat pendidikan dan bentuk pekerjaan yang dimiliki. Hal ini menunjukkan jika semakin 

banyak anak yang dimiliki oleh seorang ibu membuat para ibu semakin banyak memiliki 

peran pengasuhan dan tanggung jawab terhadap anak-anaknya. Kondisi ini diharapkan 

dapat membuat orang-orang yang ada disekitar ibu seperti suami, orang tua, mertua, teman-

teman dapat lebih memperhatikan kondisi seorang ibu. Hal ini dapat membuat seorang ibu 
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merasa lebih diperhatikan dan didukung sehingga membuat kondisi fisik dan mental 

seorang ibu pasca melahirkan dapat menjadi lebih optimal. Ketika kondisi fisik dan mental 

seorang ibu merasa lebih baik, maka seorang ibu dapat menjalani peran pengasuhan kepada 

anak-anaknya dengan lebih baik. 

Pada penelitian selanjutnya disarankan peneliti yang lain dapat meneliti variabel 

bebas lain (Independent Variabel) yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh kesehatan 

mental pada ibu melahirkan. Selain itu juga dapat menambahkan dependent variabel selain 

variabel kesehatan mental untuk bisa mengetahui aspek psikologis lainnya yang 

berpengaruh terhadap kondisi kesehatan ibu pasca melahirkan. 
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